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ABSTRAK 
Pembelajaran berbicara siswa di kelas III SDN Nomor I Tulo Kecamatan 
Dolo Kabupaten Sigi selama ini mengalami permasalahan yaitu kurangnya 
kemampuan siswa berbicara di Kelas III SDN Nomor I Tulo Kecamatan Dolo 
Kabupaten Sigi?, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan siswa 
berbicara di Kelas III SDN Nomor I Tulo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi?. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan siswa berbicara di Kelas III SDN Nomor 
I Tulo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kemampuan siswa berbicara di Kelas III SDN Nomor I Tulo 
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Metode penelitian adalah penelitian deskriptif. 
Deskriptif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan, mengolah, 
menyajikan, menganalisis data kualitatif. Kemampuan siswa berbicara berdasarkan 
hasil penelitian yaitu nilai rata-rata 9,76 dan rata-rata persentase daya serap individu 
61%. Siswa yang tidak mampu berbicara lebih banyak yaitu 15 orang atau 60%, 
sedangkan siswa yang mampu berbicara hanya 10 orang atau 40% dari jumlah siswa 
25 orang. Siswa kelas III SDN Nomor 1 Tulo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi belum 
mampu berbicara tentang peristiwa yang di dengar atau dialami.  
Kata Kunci:  Kemampuan Berbicara Siswa. 
I.   PENDAHULUAN  
Sesuai dengan perkembangan mentalnya, siswa SD lebih tertarik belajar 
sesuatu yang konkrit, mudah dilihat, serta menarik. Anak-anak juga lebih menyukai 
kegiatan bermain karena hal itu merupakan sesuatu yang alami dan menyenangkan. 
Selama proses pembelajaran berlangsung seharusnya siswa dapat mengembangkan 
potensinya dalam berbicara atau berkomunikasi, menumbuhkan nilai positif, dan 
kemampuan berkarya. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan pembelajaran 
yang mampu mengembangkan kemampuan dan potensi siswa terkait dengan usia 
pada saat berpikir konkrit. 
Tampil berbicara di depan umum sampai saat ini tampaknya masih menjadi 
momok bagi sebagian siswa. Bahkan, di depan kelas saja tidak semua siswa memiliki 
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keberanian berbicara. Menurut Tarigan (1981:16) tujuan berbicara ada tiga, yaitu (1) 
memberitahukan, melaporkan (to inform), (2) menjamu, menghibur (to entertain), 
dan (3) membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade). Singkatnya, 
semua orang dalam setiap kegiatan yang menggunakan komunikasi sebagai sarananya 
perlu memiliki keterampilan berbicara. Terlebih lagi seorang pelajar dan pengajar 
dalam dunia pendidikan selalu membutuhkan komunikasi yang baik agar proses 
belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. 
Menurut Arsyad dan Mukti (1991:15), keterampilan berbicara dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu eksternal dan internal. Faktor internal adaalah segala potensi 
yang ada di dalam diri seseorang, baik fisik maupun nonfisik. Faktor fisik 
menyangkut kesempurnaan organ-organ berbicara seperti lidah, gigi, pita suara, bibir, 
dan lain-lain. Faktor-faktor nonfisik meliputi kepribadian, cara berpikir, 
intelektualitas, dan sebagainya. 
Hasil observasi peneliti di SDN Nomor 1 Tulo pada pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya berbicara siswa kelas III tahun ajaran 2013/2014 semester ganjil 
memperoleh nilai rata-rata 5,25 serta rata-rata persentase daya serap individu 33%. 
Nilai tersebut tidak sesuai dengan daya serap individu yang ditentukan sekolah pada 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya kemampuan berbicara yaitu 65% dengan 
ketuntasan belajar yaitu 85%. Perolehan nilai hasil observasi kemampuan siswa 
tersebut disebabkan: 1) aktivitas siswa dalam berbicara masih rendah, 2) dominasi 
siswa tertentu dalam proses pembelajaran, 3) siswa tidak tertarik dengan cara guru 
menyampaikan materi, 4) siswa tidak termotivasi belajar, 5) siswa cenderung bermain 
di dalam kelas ketika guru menjelaskan materi atau menulis di papan tulis. 
Sehubungan hal di atas, peneliti menjadikan pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya berbicara sebagai objek penelitian sebab pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan bahan ajar yang tingkat pemahamannya tidak bisa dipelajari oleh siswa 
dengan wujud yang tidak jelas atau nyata. Bahasa Indonesia membutuhkan kegiatan 
praktek berbicara peraga guna membantu siswa berbicara atau berkomunikasi dengan 
baik dengan memperhatikan ejaan, intonasi, kesesuaian tema, dan kelancaran serta 
menggunakan bahasa yang tepat. 
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II. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Deskriptif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan, 
mengolah, menyajikan, menganalisis data kualitatif.  Selain itu penelitian ini 
menggunakan metode statistik. Yang dimaksud dengan metode statistik adalah 
metode yang digunakan untuk mengolah data statistik dengan menggunakan 
frekuensi tunggal terhadap nilai dalam suatu peristiwa Djajan, 1973 (dalam 
Widyawati, 2006:10). 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Nomor 1 Tulo, yang menjadi subyek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas III dengan jumlah 25 orang siswa.  
Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalah siswa kelas III SDN Nomor 
1 Tulo berjumlah 25 siswa yang terdiri dari laki-laki 16 siswa dan perempuan 9 
siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses dan kemampuan 
berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2013-2014. 
Analisis  
Data yang diperoleh dan dikumpulkan akan diolah secara statistik deskriptif. 
Kemudian disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi dan dianalisis dengan salah 
satu rumus statistik, dalam hal ini rumus mean (nilai rata-rata) sebagai berikut.  
Yaitu : Mx = 
𝐅𝐱
𝐍
 
Keterangan : 
F = Frekuensi  
Mx = (Mean) = Nilai Rata-rata  
fx = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensinya 
N = Jumlah Peserta tes (sampel)  
(Sudjiono, 2000 dalam Widyawati, 2006:12). 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 9,76 dengan rata-rata persentase 
daya serap individu 61%. Diketahui bahwa hasil penelitian kemampuan berbicara 
siswa kelas III SDN Nomor 1 Tulo dikategorikan kurang, karena tidak mencapai 
persentase daya serap individu yang ditetapkan sekolah yaitu 65% pada pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya berbicara dengan ketuntasan belajar yaitu 85%. Dengan 
demikian, persentase perolehan nilai siswa kelas III SDN Nomor 1 Tulo dengan 
penilaian lafal, intonasi, kesesuaian tema, dan kelancaran adalah sebagai berikut:   
a. Nilai 15  = 2 orang siswa, dengan persentase 8% 
b. Nilai 14  = 2 orang siswa, dengan persentase 8% 
c. Nilai 13  = 3 orang siswa, dengan persentase 12% 
d. Nilai 12  = 1 orang siswa, dengan persentase 4% 
e. Nilai 11  = 2 orang siswa, dengan persentase 8% 
f. Nilai 10  = 3 orang siswa, dengan persentase 12% 
g. Nilai 9  = 1 orang siswa, dengan persentase 4% 
h. Nilai 8  = 3 orang siswa, dengan persentase 12% 
i. Nilai 7  = 2 orang siswa, dengan persentase 8% 
j. Nilai 6  = 6 orang siswa, dengan persentase 24% 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 9,76 dengan rata-rata persentase 
daya serap individu 61%. Diketahui bahwa hasil penelitian kemampuan berbicara 
siswa kelas III SDN Nomor 1 Tulo dikategorikan kurang, karena tidak mencapai 
persentase daya serap individu yang ditetapkan sekolah yaitu 65% pada pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya berbicara  
Pembahasan  
Faktor-faktor Keberhasilan Siswa Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Berdasarkan hasil kemampuan berbicara dan observasi siswa yang telah 
dilaksanakan, ditemukan beberapa faktor penyebab keberhasilan dalam pengajaran 
berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu (Tarigan, Henri Guntur. 
1981:25): 
Faktor Siswa  
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Hasil observasi yang dilaksanakan diperoleh gambaran secara menyeluruh 
dari kegiatan belajar mengajar di kelas III SDN Nomor 1 Tulo, bahwa sikap siswa 
yang tidak respon dengan kegiatan belajar, siswa malu bertanya padahal siswa 
tersebut tidak mengerti dan tidak memahami pembelajaran berbicara, tidak adanya 
antusias siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi berbicara yang 
diajarkan dan umpan balik siswa terhadap materi.  
Faktor yang mempengaruhi siswa sehingga rendahnya kemampuan berbicara 
dapat juga dari kesehatan. Proses belajar siswa terganggu jika kesehatan siswa 
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan, 
kelainan-kelainan fungsi alat indranya serta tubuhnya.  
Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 
badannya tetapi terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 
tentang bekerja, belajarm istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.  
Faktor psikologis yaitu perhatian berupa keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 
itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 
Untuk dapat menjamin meningkatnya kemampuan siswa maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya agar tidak timbul 
kebosanan.  
Faktor minat pengaruhnya terhadap kemampuan siswa, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika terdapat 
siswa yang kurang berminat terhadap pembelajaran dapat diusahakan agar is 
mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik 
dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta 
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajariny. 
Sedangkan bakat mempengaruhi belajar. jika bahan pelajaran yang dipelajari 
siswa sesuai dengan bakatnya, maka kemampuan berbicara lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya.  
Faktor Guru   
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Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran bahwa guru/peneliti sebelum 
membawa materi, lebih dahulu mempersiapkan segala sesuatunya dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, memberi peluang pada siswa yang 
belum menguasai materi berbicara, memberikan motivasi dan memberikan arahan 
pada siswa yang kaku dan belum mampu berbicara serta melatih siswa cara berbicara 
yang baik dan benar berdasarkan lafal, intonasi, kesesuaian, dan kelancaran yang 
benar. Guru mengadakan remedial pada siswa yang masih memperoleh nilai yang 
belum mencapai kemampuan berbicara dan memberikan motivasi agar siswa 
senantiasa giat berlatih berbicara dengan lafal, intonasi, kesesuaian, dan kelancaran 
yang benar.  
Interaksi edukatif merupakan faktor penting dalam usaha mencapai 
terwujudnya situasi belajar dan mengajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan 
pengajaran. Guru harus dapat menciptakan interaktif edukatig itu, sehingga 
pengajaran dan pendidikan di dalam kelas atau kegiatan pendidikan dan pengajaran 
yang lain dapat mencapai tujuannya. Dimana guru harus dapat berbuat dalam 
kegiatan pengajaran dan pendidikan itu.  
Kepribadian guru yang didalamnya tingkah laku, wibawa, karakter yang 
berpengaruh terhadap proses interaksi. Sukses tidaknya proses interaksi dengan baik 
akan terpengaruh juga oleh menguasai tidaknya seorang guru menguasai bahan (isi) 
pelajaran yang diberikan. Guru harus dapat menguasai suasana kelas dari seorang 
guru akan berpengaruh terhadap proses interaksi edukatif yang ada.  
Guru harus mampu berbicara atau berkomunikasi dengan siswa sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan siswa. Ada guru yang berbicara gugup, terlalu 
cepat, terlalu lemah, atau diulang-ulang. Hal ini berpengaruh terhadap komunikasi 
atau proses interaksi edukatif. Dengan demikian guru diusahakan agar berbicara yang 
mudah dipahami oleh peserta didik.  
Akhirnya sebagai seorang guru yang baik, haruslah bersifat terbuka, mau 
bekerja sama, tanggap terhadap inovasi, serta mau dan mampu melaksanakan 
eksperimen-eksperimen dalam kegiatan mengajarnya.  
Faktor Sekolah  
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Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas seperti laboratorium bahasa 
Indonesia untuk memberikan kenyamanan pada proses belajar mengajar agar siswa 
yang melakukan latihan atau belajar bahasa Indonesia lebih baik dan tidak terganggu. 
Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang mendukung kelancaran kegiatan 
belajar mengajar di sekolah khususnya di SDN Nomor 1 Tulo. 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah 
dan juga dal;am belajar. Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 
disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Agar siswa 
disiplin haruslah guru beserta staf yang lain disiplin.  
Faktor Masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 
masyarakat. Kegiatan siswa dalam masyarakat, dibahas tentang kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat, yang 
semuanya mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar.  
Berdasarkan beberapa faktor di atas sangat mempengaruhi kemampuan siswa 
dimana siswa bergaul menggunakan bahasa Indonesia di lingkungannya. Dalam 
kegiatan berbicara dan berinteraksi sesama teman.  
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa Berbicara di Kelas III SDN 
Nomor I Tulo Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi 
Faktor Pendukung  
Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan individu dalam 
usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang, yang disebut juga 
audience atau majelis. Supaya tujuan pembicaraan atau pesan dapat sampai kepada 
audience dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang 
keefektifan berbicara. Kegiatan berbicara juga memerlukan hal-hal di luar 
kemampuan berbahasa dan ilmu pengetahuan. Pada saat berbicara diperlukan a) 
penguasaan bahasa, b) bahasa, c) keberanian dan ketenangan, d) kesanggupan 
menyampaikan ide dengan lancar dan teratur (Tarigan, Henri Guntur, 1981:34).  
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Faktor penunjang kegiatan berbicara adalah sebagai berikut (Arsjad, Maidar 
& Mukti, U.S. 1991:65) : 
1. Faktor kebahasaan 
a) ketepatan ucapan 
b) penempatan tekanan nada, sendi atau durasi yang sesuai 
c) pilihan kata 
d) ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasanya 
e) ketepatan sasaran pembicaraan.  
2. Faktor nonkebahasaan 
a) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku 
b) pendangan harus diarahkan ke lawan bicara 
c) kesediaan menghargai orang lain 
d) gerak-gerik dan mimik yang tepat 
e) kenyaringan suara 
f) kelancaran 
g) relevansi, penalaran 
h) penguasaan topik 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan berbicara adalah faktor urutan kebahasaan (linguitik) dan 
non kebahasaan (nonlinguistik).  
Faktor Penghambat  
Ada kalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang mengakibatkan 
pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
pembicara. Tiga faktor penyebab gangguan dalam kegiatan berbicara, yaitu (Tarigan, 
Henri Guntur, 1981:37) 
1. Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada partisipan sendiri dan faktor yang berasal 
dari luar partisipan. 
2. Faktor media, yaitu faktor linguitisk dan faktor nonlinguistik, misalnya lagu, 
irama, tekanan, ucapan, isyarat gerak bagian tubuh,dan 
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3. Faktor psikologis, kondisi kejiwaan partisipan komunikasi, misalnya dalam 
keadaan marah, menangis, dan sakit. 
Faktor penghambat dalam keterampilan berbicara, antara lain: 
1. Kecakapan yang kurang dalam berbicara (tidak percaya diri). 
2. Kurang cakap berbicara (terutama didepan umum) berbicara tersedat-sedat, 
menyebabkan pendengar menjadi jengkel dan tidak sabar. 
3. Sikap yang kurang tepat 
4. Seorang guru yang sedang mengajar di depan kelas sambil duduk di atas meja 
akan memberikan kesan yang kurang baik bagi siswanya. 
5. Kurang pengetahuan. Seseorang yang kurang pengetahuannya, jarang membaca 
atau mendengarkan radio dan televisi akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembicaraan orang lain. 
6. Kurang pemahaman sosial atau sistem sosial. 
7. Prasangka yang tidak beralasan. 
8. Jarak fisik, komunikasi menjadi kurang lancar bila jarak antara komunikator 
dengan reseptor berjauhan. 
9. Tidak ada persamaan persepsi. 
10. Berbicara yang berlebihan. Berbicara berlebihan seringkali akan mengakibatkan 
penyimpangan dari pokok pembicaraan. 
11. Mendominir pembicaraan. 
Menurut Tarigan, Henri Guntur (1981:40) mengungkapkan bahwa kosa kata 
dapat diartikan semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan kata yang 
dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis. Kata yang dipakai dalam suatu bidang 
ilmu pengetahuan dan daftar kata yang disusun seperi “kamus” yang disertai 
penjelasan secara singkat dan praktis. 
Adapun tingkat solusi kecakapan yang kurang dalam berbicara (kurang 
percaya diri) Auhendar, M.E dan Supinah, pien (1992:70) antara lain: 
1. Tersenyum 
Tersenyum merupakan tips 1 detik jika anda merasa gugup dan tidak percaya 
diri. Anda tidak hanya tersenyum jika anda merasa senang dan percaya diri, 
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sebaliknya anda bisa tersenyum untuk membuat diri anda merasa lebih baik. 
2. Tatap mata lawan bicara anda  
Sama halnya tersenyum, tataplah semua orang didalam ruangan berikan senyum 
anda dan dapat dipastikan mereka akan membalas senyuman anda, dan senyum 
yang diberikan orang lain dapat meningkatkan rasa percaya diri anda dengan 
cepat. 
3.   Ubahlah suara dalam diri anda 
Kebanyakan dari kita memiliki suara dalam hati yang mengatakan bahwa kita 
bodoh, tidak cukup mampu, pendiam, dan lain-lain.Kemampuan merubah suara 
didalam diri anda merupakan kunci untuk memperoleh kepercayaan diri anda 
dari dalam. Buat suara dalam diri anda menjadi teman pendukung yang paling 
mengenal anda dan paling mengetahui bakat anda, serta menginginkan anda 
untuk mencapai yang terbaik. 
4.   Lupakan standar yang ditetapkan orang lain 
Terlepas dari situasi yang membuat anda mengalami krisis percaya diri, anda bisa 
membantu diri anda sendiri dengan berpegang pada standar yang anda miliki. 
Orang lain memiliki nilai yang berbeda dengan anda, dan sekeras apapun anda 
mencoba anda tidak pernah bisa memuaskan semua orang setiap saat. 
5.   Tampillah serapi mungkin 
Sempurnakan penampilan fisik anda, sudah merupakan fakta bahwa penampilan 
seseorang memainkan peranan penting dalam membangun rasa percaya diri.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang penulis kemukakan pada bab IV, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
1. Kemampuan siswa kelas III SDN Nomor 1 Tulo terhadap materi pembelajaran 
yang disajikan khususnya kemampuan berbicara.  
2. Data hasil kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 9,76 serta rata-rata persentase daya serap 
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individu 61%. Siswa yang tuntas sebanyak 10 orang dengan persentase 40% dan 
siswa yang tidak tuntas lebih banyak yaitu 15 dengan persentase 60%. Perolehan 
nilai tersebut dinyatakan kemampuan siswa berbicara di kelas III SDN Nomor 1 
Tulo masih kurang. 
Saran  
1.  Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting, dengan menerapkan berbagai 
macam metode, media, dan model pembelajaran yang bervariasi akan 
menghidupkan suasana belajar sehingga siswa dapat terus ingin tahu dan 
mencoba. 
2. Menyediakan laboratorium bahasa Indonesia guna menunjang kemampuan siswa 
dalam berbicara.  
3. Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran agar pihak 
sekolah mengadakan lomba seperti pidato dan ceramah agar siswa mampu dalam 
berbicara.  
4. Peneliti menyarankan setiap guru selalu mencapai inovasi untuk peningkatan 
kompetensi keilmuannya, sebab guru yang selalu mengisi waktunya dengan ilmu 
tanpa batas waktu, menurut peneliti adalah guru yang inovatif dan kreatif.  
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